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Abstrak
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari setiap jenjang.
Pemahaman dalam mempelajari matematika tidak sebatas melakukan perhitungan angka
dan rumus, melainkan juga melibatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Kemampuan literasi menjadi kemampuan yang perlu dikembangkan sebagai salah satu
proses dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan aktivitas pembelajaran yang dapat mendukung kemampuan literasi
matematis peserta didik pada math trails berbasis kontekstual dengan bantuan
mathcitymap. Masalah kontekstual yang dikaji pada math trails merupakan materi yang
telah dikuasai siswa SMA kelas 11. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 4D yang dibatasi
sampai tahap ketiga, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), serta
tahap pengembangan (develop). Inovasi aktivitas pembelajaran dengan math trails berbasis
kontekstual dengan bantuan mathcitymap yang dikembangkan melalui penelitian ini
diharapkan dapat mendukung pencapaian kemampuan literasi matematis siswa SMA kelas
11.

Kata Kunci: Math Trails, Mathcitymap, Kemampuan Literasi Matematis.

Abstract
Mathematics is one of the compulsory subjects studied at every level. Understanding in
learning mathematics is not limited to calculating numbers and formulas, but also involves
students' ability to solve problems. Literacy skills are abilities that need to be developed as a
process in solving problems. Therefore, the purpose of this study is to develop learning
activities that can support students' mathematical literacy skills on contextual-based math
trails with the help of mathcitymap. The contextual problems studied on math trails are
material that has been mastered by 11th grade high school students.This research is a
research and development or Research and Development (R &D) using a 4D model which is
limited to the third stage, namely the defining stage (define), the design stage (design), and
the development stage (develop). Innovation of learning activities with contextual-based
math trails with the help of mathcitymap developed through this research is expected to
support the achievement of mathematical literacy skills of grade 11 high school students..
Keywords: Math Trails, Mathcitymap, Mathematical Literacy Skills
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Pendahuluan

Matematika salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan siswa dari jenjang
dasar hingga jenjang menengah. Hal ini karena matematika ilmu dasar yang memiliki
peranan penting dalam mempelajari ilmu lain. Menurut (Syawardhan & Noer, 2022) di
antara berbagai mata pelajaran yang memainkan peran kunci dalam kemajuan zaman
adalah matematika, hal ini dikarenakan matematika bukan hanya sebagai penemuan
tetapi juga sebagai pengembangan bagi berbagai cabang ilmu lainnya. Oleh karena itu,
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari setiap jenjang.
Pemahaman ilmu matematika tidak sebatas melakukan perhitungan angka dan rumus,
melainkan juga melibatkan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Kemampuan untuk memecahkan masalah melibatkan kemampuan berpikir
matematis dengan tingkat logika yang tinggi, menjadi suatu kebutuhan esensial untuk
mencapai efektivitas.. Proses tersebut didapatkan dengan menggali pengetahuan dan
pemahaman melalui kegiatan membaca atau literasi. Kegiatan membaca dalam
pemahaman ilmu matematika ini melibatkankemampuan seseorang dalam merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan konsep-konsepmatematika melalui proses berpikir, serta
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam berbagaikonsep (Dinarti et al., 2023). Selain
itu juga, literasi matematis merupakan kemampuan yangpenting untuk dikuasai peserta
didik (Setiani et al., 2023). Dengan hal ini kemampuan literasi dalamdunia pembelajaran
khususnya pada siswa, suatu kemampuan yang perlu dikembangkan yangdiperoleh dari
prose penyelesaian masalah melalui bentuk permasalahan yang mengaitkan masalah
kontekstual yang merupakan sebagai bentuk terhadap literasi matematika.

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran dimana tujuan pembelajaran
berhasil terpenuhi dengan efektif. Oleh karena itu perlunya guru dalam memberikan
inovasi dalam mencapai pembelajaran yang berhasil dan efektif. Salah satu yang dapat
dilakukan yaitu menggunakan metode yang berorientasi pada keterlibatan siswa dalam
aktivitas dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran
kontekstual. Menurut Apriatni & Khaeroni (2023) outdoor learning menjadi salah satu
contoh metode pembelajaran yang memprioritaskan pelibatan siswa dalam menemukan
jejaring konsep-konsep yang dipelajari dengan pengalaman belajar yang ditemuidi luar
ruangan. Dari pengalaman saya ketika mengobservasi kelas yang akan digunakan praktek
mengajar, keterlibatan guru dalam memberikan pembelajaran lebih banyak dibandingkan
keterlibatan siswa. Hal ini terlihat ketika guru memberikan pembelajaran dengan metode
ceramah, terdapat siswa yang asik sendiri sehingga tidak fokus terhadap paparan materi
yang disampaikan guru. Proses praktik mengajar saya memberikan tes sebagai menguji
kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Hasil tes yang diberikan terdapat siswa
yang tampak kesulitan dalam memecahkan masalah, masih tampak kesalahan dalam
membaca pernyataan yang tertera pada soal dan dalam proses mengerjakan siswa
tampak tidak fokus mengerjakan. Dengan demikian, inovasi outdoor learning dapat
mengembangkan kemampuan ilmiah yang dimiliki oleh peserta didik, termasuk dalam
hal observasi, pengumpulan data, analisis, dan interpretasi data, memiliki peran
signifikan dalam membangkitkan minat siswa, mendapatkan pengetahuan secara
langsung, dan turut serta berkontribusi dalam interaksi sosial.

Penerapan outdoor learning dapat dioptimalkan dengan memanfaatkan alam dan media
pembelajaran yang dapat memungkinkan digunakan di lapangan terbuka. Berkaitan
dengan literasi matematis, guru dapat memanfaatkan aplikasi digital Mathcitymap
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sebagai rute perjalanan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan basis kontekstual
dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai konteks masalah matematika. Terdapat
penelitian yang dilakukan menunjukkan aktivitas math trails dengan bantuan
mathcitymap sebagai referensi dalam mengembangkan keterampilan numerasi,
diterapkan strategi numerasi yang mencakup berbagai mata pelajaran serta
memanfaatkanpotensi lokal yang tersedia di sekitar lingkungan sebagai sumber belajar.
Pendekatan ini didukung oleh penggunaan teknologi, khususnya aplikasi, untuk
memberikan dukungan yang lebih efektif.

Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas agar mendukung peserta didik dalam
kemampuan literasi matematis dengan mengembangkan math trails dengan bantuan
mathcitymap yang berkaitan dengan konteks kehidupan nyata yang berbasis kontekstual.
Materi yang akan dikaji dalam math trails yaitu materi yang sebelumnya telah dikuasai
peserta didik jenjang SMA kelas 11 seperti trigonometri dan geometri. Dengan demikian
penelitian ini diharapkan dapat mendukung kemampuan literasi matematis peserta didik.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) disebut
dengan penelitian dan pengembangan yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dengan menguji keefektifan produk tersebut (Putriani et
al., 2023). Model penelitian dan pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan
math trails adalah model four D. Thiagarajan (Anggraini et al., 2023) mengatakan model
4D terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Design, Development, dan Dissemination. Namun
dalam penelitian dan pengembangan ini dibatasi hanya sampai tahap ketiga yaitu tahap
pengembangan (develop), karena sudah menjawab rumusan masalah peneliti untuk
mengetahui kelayakan produk yang disusun dan juga mempertimbangkan waktu. Objek
yang digunakan untuk pengembangan math trails berada di Wisdom Park berada di jalan
karangmalang, Caturtunggal, kecamatan Depok, kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281. Objek permasalahan yang peneliti kaji didapatkan di SMA Negeri 1
Babarsari, kelas XI IPA 3 ketika melaksanakan kegiatan praktik mengajar.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
lembar observasi, dilakukan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap produk
yang akan dikembangkan, mengetahui karakteristik siswa dan media pembelajaran yang
digunakan pada saat pembelajaran (2) Wawancara tidak terstruktur untuk mengetahui
materi dan kurikulum yang diterapkan (3) Angket, yang digunakan untuk mengetahui
hasil uji kelayakan produk yang diberikan pada ahli validator ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa.

Sedangkan untuk teknik yang digunakan menganalisis data pada penelitian dan
pengembangan, peneliti menggunakan teknik analisis data (1) Analisis data kualitatif,
yang digunakan untuk mendeskripsikan proses pengembangan produk math trails dengan
bantuan mathcitymap, hasil observasi, hasil wawancara tidak terstruktur terkait
kebutuhan peserta didik terhadap produk yang akan dikembangkan, kritikan dan juga
saran yang didapatkan dari penilaian validator kemudian yang akan diolah menjadi data
kualitatif untuk memperbaiki soal test mathtrails. (2) analisis data kuantitatif, yang
digunakan untuk mengetahui kelayakan produk pengembangan yang diperoleh
berdasarkan perhitungan angket kelayakan produk dari instrumenlembar hasil validasi.
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Tabel 1. Penetapan Skor Skala Likert Uji Validasi

Keterangan Skor

Sangat Baik 4

Baik 3

Kurang 2

Sangat

Kurang

1

.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses pengembangan yang dilakukan mengacu pada model pengembangan 4D, yang
dikemukakan oleh four D. Thiagarajan (Anggraini et al., 2023) mengatakan model 4D
terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Design, Development, dan Dissemination. Prosedur
pengembangan aktivitas math trails dengan bantuan mathcitymap dalam penelitian ini
hanya sampai tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (develop). Berikut tahapan dan
seluruh kegiatan dijabarkan sebagai berikut.

Tahap define (pendefinisian)

Tahap pendefinisian dilakukan melalui proses need assessment terhadap siswa untuk
menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap produk yang akan dikembangkan.
Berdasarkan studi awal, analisisyang lakukan meliputi beberapa hal,diantaranya analisis
karakteristik siswa analisis kurikulum, serta analisis materi. Kegiatan tersebut menjadi
tahapan peneliti dalam memenuhi tahapan pendefinisian yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa terhadap produk yang akan dikembangkan.

Analisis karakteristik siswa, berdasarkan hasil observasi dan wawancara tidak terstruktur
yang dilakukan di Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Babarsari ditemukan media yang
digunakan belum bersifat interaktif, guru mata pelajaran memaparkan media
pembelajaran yang digunakan berupa power point, penyampaian pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah dan siswa merasa bosan, lalu kurikulum yang diterapkan
pada kelas ini berupa kurikulum 2013.Analisis kurikulum, peneliti menemukan bahwa
kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 2013. Analisis materi, peneliti
memfokuskan materi yang telah dikuasai siswa kelas 11. Pemilihan materi tersebut
didasari materi yang telah dipelajari kelas 11 dan hasil analisis peneliti pada saat
melakukan observasi lokasi mathtrails. Dalam observasi peneliti menemukan
kemungkinan materi yang dapat digunakan seperti, trigonometri dan geometri terutama
pada luas permukaan lingkaran dan bangun ruang segi empat. Peneliti melihat materi
tersebut dapat dikaji dengan masalah kontekstual yang dapat mendukung kemampuan
literasi matematis, selain itu juga mengasah eksplorasi dalam diri siswa ketika
menyelesaikan soal matematika.

Pada tahap identifikasi kebutuhan dilakukan untuk menunjang peneliti dalam merancang
produk yang akan dikembangkan. Dengan harapan pengembangan math trails dengan
bantuan mathcitymapmemiliki kelebihan yaitu siswa secara langsung dapat melakukan
explorasi diri, menarik, dan asik karena pembelajaran dilakukan diluar ruangan dan
seperti sedang melakukan permainan menjelajahi lingkungan sambil belajar dengan
tujuan yang diharapkan mendukung kemampuan literasi matematis.
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Tahap design (perancangan)

Setelah menganalisis analisis kurikulum, analisis materi serta analisis karakteristik
siswa data yang ditemukan di tahap define menjadi dasar untuk dilakukannya Tahap
perancangan dilaksanakan membuat rancangan prototipe produk, yang kemudian
dilanjutkan dengan membuat rancangan math trails dengan bantuan mathcitymap yang
mana akan menjadi draf 1 untuk diberikan kepada validator. Berdasarkan analisis pada
tahap analisis maka dilakukan perancangan terhadap pembelajaran matematika yang
sesuai kemampuan yang

Gambar 1.Tampilan Portal
Mathcitymap
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No Tampilan Math Trails
Indikator

Kompetensi
Materi

Matematika

1

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
mengamati
lingkungan
sekitar yang
dihubungkan
dengan
konsep luas
permukaan
pada bangun
geometri

Konsep luas
permukaan
pada bangun
geometri

2

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
mengamati
lingkungan
sekitar yang
dihubungkan
dengan
konsep
volume
lingkaran

Konsep
volume
lingkaran

3

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
mengamati
lingkungan
sekitar yang
dihubungkan
dengan
konsep luas
permukaan
bangun
geometri
prisam
segiempat
tanpa tutup

Konsep luas
permukaan
bangun
geometri
prisma
segiempat
tanpa tutup
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4

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
mengamati
lingkungan
sekitar yang
dihubungkan
dengan
konsep
trigonometri

Konsep
trigonometri

5

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
mengamati
lingkungan
sekitar yang
dihubungkan
dengan
konsep luas
permukaan
geometri
bangun
segiempat

Konsep luas
permukaan
geometri
bangun
segiempat

Tahap development (pengembangan)

Proses pengembangan berlangsung dengan melakukan validasi, menguji efektivitas, dan
menguji praktikabilitas produk math trails dengan tujuan mendapatkan dan menilai
kelayakan produk tersebut. Dilakukan analisis untuk mengevaluasi kualitas produk hasil
pengembangan, dengan mengintegrasikan nilai dari berbagai uji yang telah dilakukan,
sehingga dapat menilai sejauh mana kualitas dan kelayakan produk. Aktivitas pembelajaran
yang telah dikembangkan dapat di akses melalui link : https://mathcitymap.eu/en/portal-
en/#!/trail/1518151 atau dengan diakses menggunakan kode: 1518151.Terdapat 5 math
trails yang peneliti kaji dalam pengembangan aktivitas pembelajaran.

Hasil penelitian menujukan kesimpulan nilai validator dari segi aspek materi, media dan
bahasa yaitu layak. Berikut pembahasan hasil validasi terhadap produk pengembangan.
Media yang digunakan cukup sesuai perintah sesuai dengan bentuk soal tes dan yang
diberikan serta Gambardan stimulus dalam math trails sesuai dengan permasalahan yang
disajikan Materi yang dikaji dalam permasalahan kontekstual sudah mencakup materi yang
sudah dipelajari pada jenjang sebelumnya. soal yang diberikan realistic dan memiliki
konteks, sehingga memungkinkan bagi siswa untuk melatih kemampuan literasinya. Bahasa
yang digunakan namun ada beberapa kalimat yang perlu diperbaiki dan bahasa dapat
membingungkan siswa,sehingga perlu diperbaiki. Secara umum soal yang digunakan sudah
realistic, memiliki konsteks dan lingkungannya dekat dengan siswa. Aktivitas yang
dirancang jua sudah mengajak siswa untuk melakukan eksplorasi langsung ke lapangan,
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saling berdiskusi dan memecahkan masalah yang diberikan. Namun, pada soal yang
disusun, beberapa kalimat masih kurang efektif. Selain itu, terdapat informasi yang
sebenarnya bisa ditemukan siswa melalui kegiatan eksplorasi dan diskusi, tetapi
diberitahukan dengan kalimat yang agak membingungkan sehingga perlu untuk direvisi.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan proses pengembangan perangkat pembelajaran dengan menggunakan
modifikasi pengembangan perangkat model 4-D (four D models) yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan math trails dengan bantuan
mathcitymap untuk mendukung kemampuan literasi matematis sudah menunjukkan layak
dari persentase digunakan dengan sedikit revisi. Dengan demikian produk yang
dikembangkan dapat diimplementasikan/diujicobakan pada siswa di sekolah.
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